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ABSTRAK

Data dan informasi sumberdaya mineral terkait dengan batuan penyusunnya di daerah pantai dan lepas pantai
masih terbatas. Untuk keberadaan sumberdaya mineral ini maka dilakukan identifikasi kandungan mineral dalam
sedimen sebagai objek penelitian guna mengetahui jenis, persentase, distribusi dan perkiraan sumber batuannya.
Metode penelitan meliputi pengambilan sampel sedimen, pemisahan konsentrat dulang, analisis mineragrafi butir,
dan petrografi batuan. Ragam mineral di dalam endapan sedimennya terdiri dari kuarsa, magnetit, amfibol, ilmenit,
felspar, glaukonit, apatit, piroksen, limonit, zirkon, fragmen batuan dan pecahan cangkang. Fraksi mineral yang
dominan adalah fraksi pasir sangat halus dan lanau kasar. Secara lateral distribusi kuarsa, felspar dan piroksen relatif
membesar ke arah endapan sedimen gisik pasir, tanggul gisik dan sedimen sungai dengan persentase tertinggi,
masing-masing mencapai 49 %, 21 % dan 13 %. Sedangkan distribusi limonit dan zirkon membesar ke arah
endapan sedimen gisik pasir dengan persentase tertinggi, masing-masing mencapai 5 % dan 2 %. Persentase tertinggi
magnetit 17 %, ilmenit 23 %, apatit 3 %, fragmen batuan 51% dan pecahan cangkang 90 % umumnya terdapat
dalam endapan sedimen permukaan dasar laut. Keterdapatan mineral utama dan tambahan ini diduga bersumber dari
Batuan Gunungapi andesiti-basaltik, dan Formasi Batuan Sedimen berbahan volkanik. Sedangkan klastika biogeniknya
bersumber dari batugamping terumbu. Hasil analisis petrogafi menunjukan bahwa fragmen batuannya memiliki
kesesuaian dengan penyusun litologinya.

Kata Kunci : Kandungan mineral, distribusi mineral, sumber batuan, Perairan Binuangeun.

ABSTRACT

Data and information mineral resources related to rock forming mineral on shore and offshore area is still
limited. For the existence of mineral resources is then to identify the content of the sediment as the object study in order
to determine the type, percentage, distribution and estimation of rocks origin. The method includes sedimentary
sampler, pan concentrates separation, grain mineragraphy analysis, and petrography rock. The mineral in the
sediment consist of quartz, magnetite, amphibole, ilmenite, feldspar, glauconite, apatite, pyroxene, limonite, zircon,
rock fragments and shell fragments. The minerals fractions are dominant in very fine sand and coarse silt. Laterally,
the distribution of quartz, feldspar and pyroxene relatively increasing towards sand beach, berm and river sediments
with the highest percentage, respectively reach 49 %, 21 % and 13 %. While, distribution of limonite and zircon
are increasing toward sand beach with the highest percentage, respectively 5 % and 2 %. The highest percentage of
magnetite (17 %), ilmenite (23 %), apatite (3 %), and rock fragments (51 %) and shell fragments of surfacially
sediments (90 %). The occurrence of these main and accessory minerals is thought to be originated from andesitic-
basaltic volcanic rocks and from volcanoclastic sediments whereas bioclastic sediments are from reefs limestone. The
petrography analysis shows that their rock fragments are compatible with their rocks forming minerals.

Keywords: The minerals content, mineral distribution, source rocks, and Binuangeun Waters.
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PENDAHULUAN

Secara administratif Perairan Binuangeun
merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten yang terletak di selatan Pulau
Jawa bagian barat. Daerah penelitian ini secara
geografi menempati koordinat 6° 55’ 25”7 6° 45'
50” LS dan 105° 45'35” 106° 4' 17” BT.

Ditinjau dari segi pengembangan dan
pembangunan, daerah pantai dan lepas pantai
masih memiliki keterbatasan data beraspek
geologi, khususnya keberadaan sumberdaya
mineral.

Karakteristik geologis Indonesia yang unik
membawa dampak yang sangat besar terhadap
potensi sumber daya alam, khususnya mineral
yang tersebar di seluruh wilayah Perairan
Indonesia, baik yang masih berbentuk sumber
daya maupun yang telah dikategorikan sebagai
cadangan dengan berbagai kualitas.

Secara umum sumber daya mineral di daerah
penelitian belum begitu banyak terungkap, hanya
sebatas informasi bahan galian berupa pasir besi,
batuapi (flinstone), lignit, batuapung, gipsum dan
bahan bangunan. Sedangkan logam mulia pada
gisik pasirnya mempunyai kadar emas antara 6 -
71 ppb dan ikutannya, perak 4 - 47 ppb terdapat di
sebelah timur daerah penelitian, yaitu di Pantai
Bayah (Kamiludin, drr., 2007). Hal ini terlihat dari
kegiatan penambangan emas secara tradisional di
pantai Bayah, baik penduduk setempat maupun
pendatang mencari penghasilan sementara dari
pendulangan emas.

Pulau Jawa bagian selatan secara regional
merupakan jalur mineralisasi yang dilalui oleh
Busur Volkanik (Volcanic Arc) yang membentang
mulai dari Aceh di Sumatra, Jawa hingga melingkar
ke Indonesia bagian timur.

Daerah penelitian merupakan ujung barat
Lajur Depresi Tengah dan Lajur Bandung. Lajur
Depresi Tengah terdiri dari Pebukitan Cibaliung-
Malingping-Kerta dan Pegunungan Honje, dan
Lajur Bandung berupa dataran rendah Binuangeun
dan daerah aliran Sungai Cibaliung. Di daerah
penyelidikan ke dua lajur ini sebagian besar
merupakan Rendahan Malingping Barat dan
sebagian Tinggian Honje (Baumann, drr., 1973,
Darman & Sidi, 2000).

Tatanan stratigrafi Lajur Depresi Tengah dan
Lajur Bandung tersebut di atas dari tua ke muda
berdasarkan Peta Geologi Lembar Cikarang, Jawa
(Sudana & Santosa, 1992) dan Peta Geologi
Lembar Leuwidamar, Jawa, (Sujatmiko & Santosa,
1992), terdiri atas batuan sedimen Formasi
Bojongmanik, Formasi Cipacar, Tufa Malingping,

80 JURNAL GEOLOGI KELAUTAN
Volume 12, No. 2, Agustus 2014

Batuan  Gunungapi  Kuarter, Batugamping
Terumbu, Endapan Undak Pantai dan termuda
Aluvium. Aluvium dan Undak Pantainya
mengandung pasir besi dan ilmenit. Setempat, di
sebelah timur laut dan barat laut daerah penelitian
dijumpai adanya batuan intrusi andesitik-basaltik,
serta urat kuarsa dengan mineral sulfida pada
Formasi Cimapag dan Formasi Honje.

Berdasarkan indikasi kondisi geologi tersebut
di atas maka kandungan mineral dalam sedimen,
baik logam dasar, pasir besi dan mineral lainnya
diharapkan terakumulasi di pantai dan lepas pantai
Muara Binuangeun.

Kawasan pantai daerah penelitian umumnya
menempati dataran rendah yang ditempati oleh
dominasi endapan undak pantai, sebagian
batugamping terumbu dan Formasi Bojongmanik.
Kawasan ini sebagian besar dicirikan oleh gisik
pasir (sand beach) yang mempunyai paras pantai
(beach face) tidak begitu lebar dengan kemiringan
relatif datar sampai sedang (Kamiludin, 2009). Di
belakang paras pantainya berkembang tanggul
gisik (berm) sejajar garis pantai yang membentuk
pematang gisik (beach ridges). Menurut Boyd
(1992) dalam Setyawan (2008) morfologi pematang
gisik ini dikatakan sebagai strandplain yang
mengawetkan posisi garis pantai. Sedangkan dasar
lautnya ditutupi oleh sedimen permukaan jenis
pasir-lanau (sand-silt) dan koral (Emery, drr,
1972., Masria, 1991).

Maksud penelitian yaitu mengumpulkan dan
menginventarisasi data  dasar mengenai
keterdapatan mineral pada ragam jenis endapan
sedimen. Tujuannya yaitu identifikasi dan
memberikan informasi sumberdaya mineral yang
meliputi: jenis, besaran, distribusi frekuensi dan
sebaran lateral secara grafis, dan tafsiran sumber
asal batuannya.

METODE

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tahun
2009 meliputi penentuan posisi, pengambilan
sampel sedimen dan  analisis laboratorium.
Operasional lapangan menggunakan perahu yang
dilengkapi dengan penuntun arah kompas.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
perangkat “global positioning system” jenis Trimble
DMS 132 dan Garmin (Gambar 1).

Alat pengambilan sedimen yang digunakan
yaitu pengambil sampel comot (grab sampler)
setebal 20 cm. Ragam jenis endapan sedimen
yang diambil terdiri dari sedimen permukaan dasar
laut (seafloor surface sediment), sebagian sedimen
sungai (stream sediment), sedimen gisik pasir
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(sand beach), sedimen tanggul gisik (berm)
konsentrat dulang dan hanyutannya/’floating”
seperti diperlihatkan dalam penampang zona

mengetahui kandungan mineral dalam setiap
ukuran butirannya, yaitu 32 - 42 mesh, 60 - 80
mesh, 115 - 170 mesh dan 200 - 300 mesh, dan

pantai (Gambar 2) menurut Davidson dan Arnott >300 mesh sebagai lempungnya. Kemudian
Coastal zone
Littoral zone
Coast Offshore
Shore or beach Nearshore
Backshore | Foreshore Foreshore
Swash ‘ Surf zone
Intertidal zone
Berm
Runnel 4  Sand beach
A Shoreline
a HHW

(Sumber: Davidson & Arnott, 2010)

Gambar 2. Penampang Zona Pantai

(2010). Pengambilan sampel endapan sedimen
permukaan dasar laut terbatas pada kedalaman
maksimum 50 m dan diusahakan mewakili
(representative) dengan mengikuti pola lintasan
pemeruman. Endapan sedimen sungai diambil
pada alurnya ke arah hulu sejauh 2500 m dari
muara sungai Binuangeun. Pengambilan sampel
endapan sedimen gisik pasir dilakukan pada paras
pantai, dan dibelakangnya yaitu sedimen tanggul
gisik, masing-masing sedalam 20 cm.

Sampel ragam jenis endapan sedimen diawali
oleh preparasi untuk berbagai keperluan analisis
yang meliputi analisis bahan baku, mineragrafi
butir dan petrografi batuan. Semua analisis
dilakukan di Laboratorium Kuarter Pusat Survei
Geologi, kecuali analisis bahan baku berupa
pengambilan sampel konsentrat dulang.

Berikut ulasan garis besar metode analisis
yang dilakukan: Analisis bahan baku untuk
perangkapan Kkonsentrat dulang preparasinya
dikerjakan langsung di lapangan dengan cara
dulang. Pengambilan berat asal setiap sampel
bervariasi, tergantung kepada kondisi lapangan,
terutama cuaca dan kedudukan muka laut akibat
pasang-surut. Mineragrafi butir, preparasi
diperlakukan dengan pengayakan kering guna
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deskripsi mikroskopis binokuler persentase dari
kandungan mineral dalam setiap ukuran
butirannya disertai fotomikrograf. Terakhir,
petrografi batuan berupa sayatan tipis, preparasi
dilakukan pada keterdapatan fragmen batuan, baik
pada endapan sedimen permukaan dasar laut
maupun hanyutan (floating) di sekitar sedimen
gisik  pasir. Dilanjutkan dengan deskripsi
mikroskopis polarisasi tekstur batuan dan
komposisi mineral untuk klasifikasi jenis
batuannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut kandungan-kandungan sedimen dari
hasil preparasi konsentrat dulang, analisis
mineragrafi butir dan petrografi batuan.

Secara megaskopis, pasir dalam endapan
sedimen permukaan dasar laut di perairan
Binuangeun umumnya mengandung  klastika
biogenik bersifat gampingan berupa fragmen koral,
pecahan cangkang moluska dan  mikrit yang
mengandung litoklastik asal darat berupa kuarsa
dan mineral hitam. Hal serupa endapan sedimen
gisik pasir dan tanggul gisiknya berkomposisi
utama klastika biogenik, serta sebagian kuarsa dan
mineral mafik. Perbedaan terlihat dari pemilahan



pasirnya, dimana endapan sedimen tanggul gisik
memiliki pemilahan yang lebih baik dibandingkan
dengan sedimen gisik pantai dan sedimen
permukaan dasar laut (Kamiludin, 2013).
Sebaliknya endapan sedimen sungai umumnya
mengandung volkanoklastik berupa kuarsa dan
mineral hitam, dan Kklastika biogenik berupa
pecahan cangkang moluska.

Hasil analisis bahan baku dari berat asal
sampel pasir yang diambil antara 2 kg - 9 kg
menunjukkan perbedaan berat konsentrat dulang
yang didapat cukup mencolok, yaitu berkisar
antara 0,89 gram dan 50,60 gram (Tabel 1). Akan
tetapi setelah dikonversikan ke berat asal (bulk
sample), relatif mempunyai keseragaman nilai,
yaitu mempunyai distribusi frekuensi <1 %
(Gambar 3). Keterdapatan mencolok >2 %
dijumpai pada sampel RMAM-14.

Analisis mineragrafi butir dilakukan terhadap
39 sampel sedimen (Gambar 1), terdiri dari 23
sampel endapan sedimen permukaan dasar laut
(GBM), 3 sedimen sungai (CAM), 11 sedimen
gisik pasir (SBM) termasuk di dalamnya 4
konsentrat dulang (RMAM), dan 2 sedimen
tanggul gisik (SBMB).

Hasil analisis mineragrafi butir dari ke empat
ragam jenis endapan sedimen tersebut di atas
umumnya mengandung fragmen batuan, mineral-
mineral, dan lempung. Mineralnya antara lain

kuarsa (SiQ,), magnetit (Fe*?Fe*3,0,), amfibol,
ilmenit (Fe TiOs3), felspar, glaukonit, apatit
[A5(X0,) 3(EC1L,0H)], piroksen, limonit [Hydrated
Fe,03 & FeO(OH)], dan zirkon/”ZrSiO4” (Tabel 2

dan Foto 1).

Penarikan garis kontur untuk mengetahui
pola sebaran tidak bisa dilakukan oleh karena
besaran persentasenya variatif, dan hanya sebatas
distribusi frekuensi dan sebaran lateral secara
grafis sesuai dengan besaran persentase dalam
setiap sampelnya.

Distribusi frekuensi kuarsa dalam setiap jenis
ragam sampel endapan sedimen berada pada
kisaran kadar antara <5 % - 25 % dengan
distribusi secara lateral  berangsur semakin
membesar ke arah endapan sedimen gisik pasir,
sedimen tanggul gisik dan sedimen sungai hingga
mencapai 49 % (Gambar 4). Sedangkan distribusi
frekuensi magnetit berada pada kisaran kadar
antara <5 % - 10 %. Mengecilnya distribusi
magnetit ditemukan pada ke empat jenis endapan
sedimennya, baik dalam endapan sedimen
permukaan dasar laut, sedimen gisik pasir,
sedimen tanggul gisik maupun sedimen sungai.

Distribusi frekuensi amfibol berada di kisaran
kadar antara 6 % - 12 % dengan distribusi secara
lateral semakin mengecil ke arah endapan
sedimen permukaan dasar laut hingga mencapai
<1 %. Distribusi frekuensi ilmenit berada di dalam
dua kisaran kadar, masing-masing antara <2 % -
4% dan 6 % - 8 %. Mengecil dan membesarnya
distribusi ilmenit dijumpai pada endapan sedimen
permukaan dasar laut, masing-masing <1 %
hingga mencapai 23 %. Kehadiran magnetit dan
ilmenit pada endapan sedimen gisik pasir dan
sedimen tanggul gisik ini memiliki kesesuaian
dengan penyusun litologi undak pantainya yaitu
mengandung magnetit dan ilmenit (Sudana &
Santosa, 1992).

Distribusi frekuensi felspar pada setiap ragam
jenis endapan sedimen berada di dalam dua
kisaran, masing-masing antara 2 % - 10 % dan 12
% - 16%. Distribusi lateral felspar sama dengan
kuarsa, yaitu semakin membesar ke arah endapan
sedimen gisik pasir, sedimen tanggul gisik dan
sedimen sungai (Gambar 5). Distribusi frekuensi
glaukonit berada di kisaran kadar antara 1 % - 6 %.
Distribusi lateral glaukonit semakin membesar ke
arah endapan sedimen gisik pasir dan sedimen
permukaan dasar laut  laut, masing-masing
mencapai persentase tertinggi 8 % dan 12 %.
Distribusi frekuensi apatit berada di kisaran kadar
antara <0,5% - 2 % dengan persentase
tertinggi 3 % dijumpai pada endapan sedimen
permukaan dasar laut. Distribusi frekuensi
piroksen berada di kisaran kadar antara <1 % -
8%. Distribusi lateral piroksen sama dengan
felspar dan kuarsa, yaitu berangsur semakin
membesar ke arah endapan sedimen gisik pasir,
sedimen tanggul gisik dan sedimen sungai.
Persentase tertinggi piroksen 13 % ditemukan
pada endapan sedimen gisik pasir.

Distribusi frekuensi limonit dalam setiap
ragam jenis sampel sedimen sebagian kosong,
namun yang teridentifikasi berada di dalam dua
kisaran kadar, masing-masing <1% dan antara 3%
- 4 %. Distribusi lateral limonit semakin
membesar ke arah endapan sedimen gisik pasir
dengan persentase tertinggi mencapai 5 %
(Gambar 6). Hal sama dengan limonit yaitu
kehadiran zirkon sebagian besar Kkosong.
Distribusi frekuensi zirkon yang teridentifikasi
berada pada kisaran kadar antara <1 % -2 %
dengan persentase tertinggi mencapai 2 %
dijumpai pada endapan sedimen gisik pasir.
Sedangkan distribusi biogenik berupa fragmen
koral dan pecahan cangkang moluska berada pada
kisaran kadar, masing-masing antara <4 % - 8 %
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Tabel 1. Hasil analisis bahan baku (konsentrat dulang)

NO. | SIMBOL CONTOH KOORDIMAT CONTOH ASAL KONSENTRAT
LAT X LONG Y {(Ka) {Gram) (% Berat)
1 RMAR-01 105° 52 52.8996" |-6° 51'0.9° 4 50.60 1.26
2 RMAK-02 105° 52 37.2° -6°50' 204" 4 29.63 0.74
3 RMAM-03 105 52 4.8 -6 49' 57.612" 8 1.25 0.02
4 RMAN-04 105° 51' 21.6° -6° 49' 59.988" 4 343 0.09
5 RMAM-05 105% 49' 8.4 -6° 50" 17.016" 8 273 0.03
6 RMAK-06 105° 48 18 -6° 50’ 28.608" 6§ 8.25 0.14
7 RMAM-07 105" 47" 13.2° -6° 50" 44.484" 9 1.72 0.02
8 RMANM-08 105" 46' 25.1004" |-6°51'0.9" 4 391 0.98
9 RMAK-09 105° 53 348 6 49' 44 292" 8 233 0.03
10 RMAM-10 105" 54' 36" 6°49'7.212" G 1.19 0.02
" RMAK-11 105° 58 37.2° 6° 48' 46.116 4 0.89 0.02
12 RMAM-12 106" 1'4.8" -5° 49’ 0.084" 6 215 0.04
13 RMARM-13 106° 2°9.6" -6° 49' 255" 3 0.00 0.00
14 RMAM-14 106 3' 4.1004  |-6° 49' 47.2008" 2 86.15 2.15
15 RMAM-15 106" 3 54" -6 50' 26.016 3 422 0.14
16 RMAM-16 106= 2 24" -6 49" 31.2956" 2 0.93 0.05
17 RMAM-17 105° 52" 48" -6° 49'49.8° 4 21.07 053
18 RMAK-18 105° 52 48 -6° 49' 2.892" 5 1.35 0.03
19 RMANM-19 105° 55' 58.8° 6 48" 50.616" 4 0.89 0.02
20 RMAM-20 105° 56 13.2° 6 48' 50.4" 5 240 0.05
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Gambar 3. Kurva distribusi frekuensi konsentrat sedimen
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Foto mikrograf lokasi GEM 43

Foto mikrograf lokast RIMAM, 01

Kuarsa dan felspar sebagai pengotor
masih teridentifikasi dalam hasil analisis
mineragrafi butir sampel konsentrat (Gambar
4 dan 5) yang seharusnya tidak hadir oleh
karena ke dua mineral ini merupakan mineral
ringan yang seharusnya terbuang (lose)
sewaktu proses pendulangan. Sebaliknya,
persentase kadar tertinggi magnetit, amfibol,
ilmenit, piroksen dan zirkon, masing-masing
mencapai 60 %, 17 %, 15 %, 7 % dan 9 %
(Gambar 4, 5 dan 6) dikarenakan
persentasenya belum dikembalikan terhadap
berat sampel asal (bulk sample) sewaktu
pendulangan di lapangan (Tabel 1 dan Gambar
3). Adapun perolehan konsentrat dulang
setelah  dikonversikan ke satuan persen
sebagian besar mempunyai keseragaman nilai
yaitu <1%. Keberadaan cukup mencolok
>1 % dijumpai pada dua lokasi sampel yaitu
RMAM-01 dan RMAM-14.

Foto 1. Tampak dominasi butiran kuarsa (CAM.01);
fragmen batuan koral (GBM.02); cangkang (fosil), Perbedaan kontras persentase
kuarsa, magnetit, ilmenit dan felspar (GBM.43); kandungan mineral-mineral tersebut di atas,
magnetit dan ilmenit (RMAM. 01) baik secara kualitatif maupun Kkuantitatif
umumnya jatuh pada ukuran fraksi 115 - 170
dan 15 % - 25 %. Persentase tertinggi dan mesh dan 200 - 300 mesh atau berada pada

terendah distribusi biogenik ini, kedua-duanya
terdapat pada endapan sedimen permukaan dasar
laut.
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kisaran fraksi pasir sangat halus (0,125 - 0,0625

mm) sampai lanau kasar (0,0625 - 0,031 mm)

seperti terlihat pada salah satu sampel GBM-40
(Tabel 3).
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Gambar 4. Kurva distribusi frekuensi kuarsa, magnetit, amfibol dan ilmenit
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Distribusi frekuensi felspar
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Gambar 5. Kurva distribusi frekuensi felspar, glaukonit, apatit dan piroksen
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Distribusi frekuensi fragmen batuan (koral)
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Gambar 6. Kurva distribusi frekuensi limonit, zirkon, fragmen batuan dan cangkang
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Tabel 3. Hasil uji mineragrafi dan fotomikograf GBM-40

HASIL UK

Ukuran Berat fraksi

Berat sampel F ! : : ! Persen berat minera
(sample waghy | Jraksi raction Wineral tnvichintlicas (mineras waight
[fracdon waight) [idendfied minarals]
ar mesh) or percentage|
T JF - dF 0. Fragpmen Fosl 0,58
Fragmen batian 0,06
B0 - ED 444 Fragmen Fosl 0,63
Fragmen batian 0,36
Kuarsa 0,57
Felspar 023
Amfibol 0,22
|Imenit 0,27
Mapgnetit 014
W5-170 o0, 08 Fragmen Fosl .1
Fragmen bakan 4,25
Kuarsa 10,66
Felspar 4,40
Amfibol .93
Glukonit % L
Piroksen 2,50
Mapgnetit 3,60
|Imenit 2,50
Apatit 0,90
L ima it 1,50
[ 200 - SO0 1550 Fragmen Fosl 0.5
Kuarsa 9.58
Falspar 3.93
Glukonit 6,36
Amfibol 3.73
Magnetit .84
limenit 4,25
Limanit 1.66
Apatit 1,78
ki1 0. Tempurg 0.

of minerd consiUEtE):

Kuarsa MM
Fragmen Fosil 18.67
Amfibol 11,48
Glukonit 10,1
Felspar B53
Magnetit 1.58
Iimenit TA42
Fragmen batian 46T
Lirmonit 136
Piroksen 250
Apatit 2,68
Lempung 0,54

yang sedikit.

“Fersen berat kandunpan minera |weight peceniage

NLEIPTEtas Oan reRDMEndas! [N erpretai on and recomm aoon )
Sampel ini didominasi ﬂld'l_ I!'I|I'.I-H"I] r'l'l_ﬂ.i'l yang terdiri atas _hl:JirH: i].nmm.hs'l ﬂa;:rn d.rn
terumbu] felspar dan glukonit. Minera bijih terdin atas magnetit ilmenit dan oksida besi (limonith
Sedanghkan mineral berat terdiri atas amfibol dan piroksen. Lempung dan apatit terdapat dalam jumiah

Huirsa{bmhghﬁagmm fosil [pufih bulat-
lonjang].magnett fhitam mengkilap), imenit
[kelabu kehitaman) , felspar [putih susu)
amfibal (hitam kecoklatan) piroksen fhijau
kehitaman) glukonit (hijau kshitaman bulat-
lonjong). apatit fening).

Kuarsa sebagai detritus mineral memiliki
daya tahan tinggi dalam lingkungan sedimen
seperti endapan sedimen sungai, sedimen gisik
pasir, sedimen tanggul gisik dan sedimen
permukaan dasar laut laut. Magnetit, ilmenit dan
limonit termasuk kedalam kelompok mineral
opak. Magnetit memiliki berat jenis tinggi,
stabilitas menengah dan tidak terlarut dalam
lingkungan oksidasi. Dengan berat jenis tinggi
kemungkinan pengendapan magnetit secara
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mekanik sebagai terigenious sedimen tidak akan
terangkut jauh dari sumbernya. Klasifikasi
cebakan plaser diduga kandungan mineral berat
dalam sedimen di daerah penelitian genesanya
terkonsentrasi dalam media cair yang bergerak
jenis plaser aluvial-sungai dan pantai (Evans,
1980). Konsentrasi mekanik ini merupakan
pemisahan berat jenis secara alami mineral berat
dari mineral ringan oleh pergerakan air akibat
perilaku mineralnya (Jensen & Bateman, 1981).



mikro

hipokristalin
porfiritik afanitik, tampak plagioklas jenis
andesin sebagai fenokris dan masa dasar

Andesit, Tekstur

bersama
SBM-30).

gelas  isotropiknya  (Lokasi

0 .+

Batugamping grainstone pasiran,

kristalin (Lokasi GBM-37).

tampak Batugamping boundstone, tampak kerangka
kepingan ganggang merah dan moluska
dengan Intraklastika kepingan batugamping diselimuti oleh ganggang merah dengan

Basalt porfiri, tekstur hipokristalin mikro
porfiritik, tampak plagioklas jenis
labradorit sebagai fenokris dan masa dasar
bersama piroksen, olivin dan gelas
isotropiknya (Lokasi SBM-30)

a b ¢ d e f g h i ] I 1

0 5 g

koral sebagai komponen utama

yang

matrik lumpur karbonat terjebak di antara
kerangka tersebut. (Lokasi GBM-84).

Foto 2. hasil petrografi fragmen batuan dalam sedimen permukaan dasar laut dan gisik pantai.

Mineral sekunder limonit di bawah kondisi tropik
dapat terbentuk dari hasil oksidasi mineral yang
mengandung besi atau residu setelah batuan silikat
(laterite) terlarut. Sedangkan piroksen dan amfibol
memiliki stabilitas menengah yang mudah terlarut
dalam lingkungan laut setelah diendapkan (Folk,
1980).

Kuarsa, felspar, amfibol dan piroksen
merupakan mineral utama (essential minerals),
serta magnetit, ilmenit dan zirkon sebagai mineral
tambahan (accessory minerals) dalam pembentukan
batuan beku. Selain pada batuan beku, khususnya
kuarsa dijumpai pula dalam batuan ubahan, batuan
sedimen dan sebagai urat (vein) di dalam batuan.
Keterdapatan mineral-mineral ini diduga berasal

dari hasil pengerjaan ulang (reworked) breksi
berkomponen andesit dan basalt pada Batuan
Gunungapi Kuarter, dan batuan sedimen asal
Formasi Honje, Formasi Bojongmanik dan Formasi
Cipacar. Pada ketiga formasi ini penyusunnya
dijumpai batuan, masing-masing breksi gunungapi
berkomponen andesit, basalt porfiri dan kuarsa;
batupasir mengandung mineral mafik, felspar,
kalsit, kuarsa dan gloukonit; dan tuf mengandung
kuarsa, felspar, biotit dan kerakal batuan beku
andesitik-basaltik (Sudana & Santosa, 1992).
Formasi-formasi ini tersingkap di utara daerah
penelitian. Sedangkan penyusun sedimen klastika
biogenik berupa fragmen koral dan pecahan
cangkang diduga berasal dari hasil aktifitas laut
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dan pengerjaan ulang batugamping terumbu yang
tersingkap di bagian tengah daerah penelitian,
yaitu pantai Binuangeun.

Penyusun batuan tersebut di atas relatif
memiliki kesamaan dengan hasil sayatan tipis (thin
section) yang dilakukan pada fragmen batuan di 4
lokasi sampel, yaitu fragmen batuan yang terdapat
dalam endapan sedimen permukaan dasar laut laut
GBM-37 sebanyak 2 sayatan, dan GBM-84 1
sayatan. Sisanya, berupa hanyutan (floating)
fragmen batuan berukuran Kkeril (gravel) yang
terdapat dalam endapan sedimen gisik pasir SBM-
30 sebanyak 4 sayatan, dan SBM-39 1 sayatan.

Hasil petrogafi dari 8 sayatan tipis fragmen
batuan tersebut di atas berdasarkan Kklasifikasi
batuan beku (Streckeisen, 1979) dan batuan
karbonat (Dunham, 1962) menunjukan bahwa
fragmen batuan yang terdapat dalam ragam jenis
endapan sedimennya disusun oleh andesit, basalt
porfiri; batugamping bioklastika mudstune dan
grainstone pasiran; dan batugamping non klastika
boundstone sebagai batugamping terumbu (Foto 2).

KESIMPULAN

Endapan sedimen gisik pasir mempunyai
berat konsentrat dulang berkisar antara 0,89 gram
dan 50,60 gram. Ragam endapan sedimennya
mengandung Kkuarsa, magnetit, amfibol, ilmenit,
felspar, glaukonit, apatit, piroksen, limonit, zirkon,
fragmen batuan dan pecahan cangkang. Secara
lateral, distribusi kuarsa, felspar dan piroksen
secara berangsur relatif membesar ke arah
endapan sedimen gisik pasir, sedimen tanggul
gisik dan sedimen sungai dengan persentase
tertinggi, masing-masing mencapai 49 %, 21 %
dan 13 %. Sedangkan distribusi limonit dan zirkon
membesar ke arah endapan sedimen gisik pasir
dengan persentase tertinggi, masing-masing
mencapai 5 % dan 2 %. Persentase tertinggi
magnetit 17 %, ilmenit 23 %, apatit 3 %,
fragmen batuan 51 % dan pecahan cangkang 90 %
umumnya dijumpai dalam endapan sedimen
permukaan dasar laut. Persentase tertinggi
glaukonit, selain dijumpai pada endapan sedimen
permukaan dasar laut sebesar 12 %, dijumpai pula
dalam endapan sedimen gisik pasirnya sebesar 8
%. Besaran persentase konsentrat dulang
umumnya mempunyai persentase <1 %.
Perbedaan kontras kandungan mineral umumnya
jatuh pada bukaan ayakan fraksi pasir sangat halus
dan lanau kasar. Keberadaan mineral-mineral ini
ditafsirkan hasil pelapukan batuan dan erosi tanah
yang diangkut oleh sungai dan diendapkan di
pantai dan di laut. Juga proses laut yang terbentuk
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di sepanjang garis pantai oleh pemusatan
gelombang dan arus sejajar pantai membentuk
endapan sedimen gisik pasir dan sedimen tanggul
gisik. Keterdapatan mineral utama dan tambahan
ini diduga berasal dari hasil pengerjaan ulang
breksi berkomponen andesit dan basalt pada
Batuan Gunungapi Kuarter, dan batuan sedimen
asal Formasi Honje, Formasi Bojongmanik dan
Formasi Cipacar yang umum tersingkap di utara
daerah penelitian. Sedangkan klastika
biogeniknya berasal dari hasil aktifitas laut dan
pengerjaan ulang batugamping terumbu yang
tersingkap di pantai Binuangeun. Hasil analisis
petrogafi ~ menunjukan bahwa fragmen batuan
yang terkandung dalam ragam jenis sedimennya
mempunyai  kesamaan  dengan  penyusun
litologinya, yaitu jenis andesit, basalt porfiri dan
batugamping terumbu.
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